
 

30 
 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan penelitian di atas dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas air secara umum menunjukkan mutu atau kondisi air yang di 

kaitkan dengan suatu kegiatan atau keperluan tertentu seperti nilai suhu 

air  rata- rata adalah 29,67°C, kekeruhan air tertinggi diatas rata-rata 

93,00 pada ulangan 3 dilokasi 2, nilai TSS yang tertinggi berada pada 

lokasi 2 dan 3 dengan nilai rata-rata adalah 0,0005 dan terendah adalah 

0,0004, nilai TDS tertinggi diatas rata-rata 148 pada ulangan 2 dilokasi 1. 

2. Air irigasi yang disalurkan dari bendungan Batujai sudah mengalami 

pencemaran, sehingga akan mengakibatkan meningkatnya PH tanah 

menjadi lebih asam atau basa, sulitnya pertumbuhan pada tanaman, 

timbulnya hama dan penyakit  bagi tanaman, dan mengurangi mutu hasil 

produk pertanian. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka di sarankan penelitian kualitas 

air yang dilakukan sebaiknya tidak hanya dengan menggunakan metode fisik 

tetapi melibatkan metode kimia dan biologi sehingga yang diperoleh lebih 

mencerminkan kondisi perairan yang sesungguhnya. 
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Lampiran 1. Nilai Total Suspensi Solid (TSS) air Bendungan Batujai 

Lokasi 

Sampel 

Kadar TSS(g/l) 
Jumlah Rata-rata ulangan 

1 2 3 

I 

II 

III 

0.0004 

0.0004 

0.0004 

0.0004 

0.000 4 

0.0004 

0.0004 

0.0008 

0.0008 

0.0012 

0.0016 

0.0016 

0.0004 

0.0005 

0.0005 

 

Rumus:  

 

TSS  = (A – B) 

        V  

Keterangan: 

 A : Beraat kertas sarig yang di oven  

 B : Berat kertas saring di basahi sampel air dan yang sudah di oven 

 V :  Berat volume air  

Cara Perhitungan TSS: 

 

a.  TSS  = (A – B) 

              V  

             = ( 0,40 – 0,39) 

             25 

= 0,0004 g/l 

 

 

Lampiran 2. Nilai Total Dissolvet Solids (TDS) air Bendungan Batujai 

Lokasi 

sampel 

Kadar TDS (ppm) 

Jumlah Rata-r ata Ulangan 

1 2 3 

I 

II 

III 

147 

149 

147 

150 

147 

146 

147 

146 

147 

444 

442 

440 

148 

147.33 

146.67 
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Lampiran 3. Nilai Kekeruhan air Bendungan Batujai 

Lokasi 

sampel 

Kadar kekeruhan (NTU) 
Jumlah Rata-rata Ulangan 

1 2 3 

I 

II 

III 

85 

86 

67 

74 

92 

63 

76 

101 

68 

235 

279 

198 

78.33 

93.00 

66.00 

 

Lampiran 4. Nilai suhu pada bendungan batujai 

Lokasi 

Sampel Suhu (°C) 

I 

II 

III 

28 

30 

31 

  Jumlah 89 

Rata-rata 29.67 
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Lampiran 5.  Dokumentasi Penelitian  

   

      
a. Lokasi pengambilan sampel 1       b. Lokasi pengambilan sampel 2 

 

 

 
c. Lokasi pengambilan sampel 3 
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Lampiran 6. Analisis laboratorium   
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